warna naphtol dengan memperhatikan hasil intensitas warna yang lebih tinggi atau
kecerahan warna yang lebih tinggi sebagai hasil penelitian.
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BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. SIMPULAN

Berdasarkan tahap-tahap penelitian studi eksperimen pencelupan batik dengan zat
warna naphtol yang telah dilaksanakan maka, pencelupan batik dengan zat warna
naphtol memerlukan eksperimen dalam proses penggunaan zat warna dan penggunaan
bahan batik yang akan digunakan. Eksperimen pencelupan batik dengan rentang waktu
1 sampai dengan 4 menit yang dilakukan terhadap empat jenis kain yaitu kain mori
primisima, T/C tenunan dobby, flanel dan arrow paris menunjukkan hasil yang berbeda

yaitu sebagai berikut :

1. Warna yang dihasilkan dalam pencelupan batik berbahan kain mori primisima dan
kain T/C tenunan dobby menunjukkan intensitas yang lebih tinggi, dan motif batik
yang dihasilkan terlihat dengan jelas.

2. Warna yang dihasilkan dari pencelupan batik berbahan kain flanel dan kain arrow
paris yang menunjukkan intensitas lebih rendah, dan motif batik yang dihasilkan
tidak terlihat dikarenakan tertutupi olenh malam/lilin walaupun sudah melalui
proses pelorodan atau penghilangan malam/lilin.

3. Perbedaan tingkatan warna yang dihasilkan dengan perbedaan waktu pencelupan
adalah semakin lama waktu pencelupan maka warna yang dihasilkan semakin
gelap dan semakin singkat waktu pencelupan maka warna yang dihasilkan

semakin terang.
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B. REKOMENDASI

Terdapat beberapa rekomendasi dari penulis terhadap studi eksperimen

pencelupan batik dengan zat warna naphtol, yaitu sebagai berikut.

1. Studi eksperimen pencelupan batik dengan zat warna naphtol menjadi penelitian
permulaan yang dapat dikembangkan menjadi penelitian lanjutan dengan
menggunakan kain bermotif batik dengan bahan yang berbeda dan lebih beragam.

2. Eksperimen pencelupan batik dengan zat warna naphtol tidak hanya dapat
dilakukan terhadap perbedaan waktu saja dalam proses pencelupan tetapi bisa juga
dilakukan terhadap perbandingan warna yang dihasilkan dari perbedaan takaran

zat warna naphtol atau zat pembangkit warna/garam diazo.

Amaliya Noer Rizgiyani, 2019
STUDI EKSPERIMEN PENCELUPAN BATIK DENGAN ZAT WARNA NAPHTOL
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



